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ABSTRAK 

 

PENGEMBANGAN LEMBAR KEGIATAN SISWA BERBASIS INKUIRI 

UNTUK MENSTIMULUS KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS, 

KETERAMPILAN KOMUNIKASI DAN KOLABORASI  

SISWA SMA PADA MATERI ELASTISITAS BAHAN 

 

Oleh 

 

ANDRIANUS DICKY FEBRIANTO 

 

 

 

 

Keterampilan abad ke-21 perlu dibekalkan kepada individu agar dapat menghadapi 

kompleksitas global dengan penuh percaya diri. Keterampilan berpikir kritis, 

keterampilan komunikasi dan kolaborasi merupakan bagian dari keterampilan abad 

ke-21 yang esensial untuk dikembangkan namun belum menjadi perhatian dalam 

proses pembelajaran.  Lembar Kegiatan Siswa (LKS) merupakan bahan ajar yang 

dirancang sistematis untuk melatihkan kompetensi yang akan dikuasai siswa dalam 

proses pembelajaran. Penelitian ini menawarkan solusi berupa pengembangan LKS 

berbasis inkuiri pada materi elastisitas bahan dan hukum Hooke dengan tujuan 

untuk dapat menstimulus tiga keterampilan abad ke-21 tersebut. Metode penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode campuran dengan desain 

penelitian yang mengacu pada model Plomp yang terdiri dari analysis, design, 

development, dan evaluation. Hasil evaluasi formatif menunjukkan bahwa LKS 

yang dikembangkan dinyatakan valid dan praktis digunakan dalam pembelajaran 

berdasarkan perspektif guru serta praktis dalam menstimulus keterampilan berpikir 

kritis siswa dengan kategori tinggi dan menstimulus keterampilan komunikasi dan 

kolaborasi pada kategori sangat tinggi.  LKS yang dikembangkan dapat digunakan 

sebagai bahan ajar alternatif yang praktis untuk menstimulus keterampilan berpikir 

kritis, keterampilan komunikasi dan kolaborasi siswa SMA. 

  

Kata Kunci: Keterampilan abad ke-21, lembar kegiatan siswa, inkuiri  
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MOTTO 

 

 

Do as you wish and live confidently. 

 

(A hill of up and down quarks and electrons) 

 

 

Embrace befuddlement! Embrace embarrasment!  

We learn a great deal from our (productive) failures. 

 

(Kenneth R. Leopord; Mark Manson; Manu Kapur) 

 

 

The Law of Serendipity: Lady Luck favors the one who tries. 

 

(A Mind for Numbers - Barbara Oakley) 

 

 

We don’t know if trying our best will help, 

but we do know that if we don’t try our best,  

it won’t help for sure. 

 

(Hyouka - Eru Chitanda) 

 

 

It matters that you don’t just give up. 

 

(Stephen Hawking) 

 

In the end, fate and timing don’t just happen out of coincidence. 

They are products of earnest simple choices that make up 

miraculous moments. 

 

 (Reply 1988) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kehidupan abad ke-21 saat ini menuntut individu agar dapat menyesuaikan diri 

dengan menggunakan keterampilan-keterampilan yang mumpuni.  Sebagai sebuah 

usaha mempersiapkan individu yang cakap agar hidup dengan baik, tuntutan 

tersebut tentunya menyebabkan bidang pendidikan merubah paradigmanya.  

Roekel (2014) menyatakan bahwa jika siswa sekarang ingin berkompetisi dengan 

masyarakat global saat ini, maka mereka harus menjadi pemikir kritis, kreator, 

komunikator, dan kolaborator yang handal.  

 

Keterampilan berpikir kritis yang termasuk ke dalam kompetensi proses kognitif 

serta keterampilan komunikasi dan kolaborasi yang termasuk ke dalam 

kompetensi interpersonal diharapkan dapat dikembangkan dalam proses 

pembelajaran (Pellegrino & Hilton, 2012). Melalui kurikulum 2013, sistem 

pendidikan di Indonesia merespon tantangan eksternal abad ke-21 tersebut dengan 

penguatan pola pembelajaran kritis serta pola belajar sendiri dan kelompok 

(berbasis tim) yang diharapkan dapat mengasah keterampilan abad ke-21 bagi 

siswa.  Hal ini dikarenakan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara 

kritis, komunikatif dan kolaboratif merupakan kompetensi penting yang perlu 

dikembangkan dalam diri siswa (Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016). 

 

Berdasarkan hasil wawancara dan pengisian angket oleh guru fisika SMA di 

Bandar Lampung, diperoleh informasi bahwa sekolah telah menerapkan 

kurikulum 2013, pendekatan saintifik dalam pembelajaran, dan model 

pembelajaran yang sesuai dengan pendekatan saintifik namun metode yang 

digunakan masih berpusat pada guru seperti ceramah dan demonstrasi sehingga 
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dapat dikatakan siswa tidak terlibat secara aktif dalam mengkonstruksi 

pengetahuannya.  Meskipun sekolah telah menerapkan kurikulum 2013, guru 

belum memberi perhatian penuh terhadap kerangka pembelajaran abad ke-21 yang 

memuat keterampilan penting abad ke-21.  Hal ini ditunjukkan dengan muatan 

pembelajaran berupa penjelasan teoritik, serta penalaran deduktif-induktif 

sederhana sehingga belum cukup untuk menstimulus keterampilan berpikir kritis 

siswa.  Berdasarkan data angket siswa, meskipun pembelajaran sudah dilakukan 

dalam kelompok kecil, kegiatan-kegiatan di dalam kelompok yang dilakukan 

siswa belum cukup untuk melatih keterampilan komunikasi dan kolaborasi.  

 

Berdasarkan data angket siswa diperoleh informasi bahwa Lembar Kegiatan 

Siswa (LKS) termasuk salah satu bahan ajar yang sering digunakan dalam proses 

pembelajaran.  LKS yang digunakan dalam pembelajaran fisika berupa LKS dari 

suatu penerbit dan LKS buatan guru.  LKS dari suatu penerbit hanya memberi 

penekanan pada uraian materi yang terdiri dari ringkasan materi, contoh soal dan 

latihan soal.  Adapun LKS yang dibuat oleh guru cukup sederhana dan jarang 

sekali digunakan, terdiri dari pengamatan, pencarian informasi, dan analisis hasil 

pengamatan sehingga LKS tersebut kurang memenuhi harapan untuk melatihkan 

keterampilan berpikir kritis, keterampilan komunikasi dan kolaborasi siswa 

dengan baik. 

 

Sebanyak 82,7 % siswa menyatakan bahwa LKS kurang memenuhi harapan yang 

diinginkan yaitu memuat fenomena kehidupan sehari-hari, meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah, melatih kerja sama 

dan komunikasi.  Selain itu siswa juga menginginkan belajar dengan melakukan 

eksperimen secara langsung.  Oleh karena hal tersebut, guru dan siswa 

mengharapkan LKS yang bermuatan pembelajaran kontekstual, menumbuhkan 

keterampilan berpikir kritis siswa dalam memecahkan masalah, serta mampu 

melatih teamwork dan komunikasi siswa. 

 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 

2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah, kurikulum 2013 
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menggunakan pendekatan ilmiah/pendekatan berbasis keilmuan (scientific 

approach).  Kurikulum 2013 menyarankan beberapa model pembelajaran yang 

sesuai dengan pendekatan saintifik, salah satunya adalah inquiry based learning.  

Pembelajaran berbasis inkuiri (inquiry based learning) merupakan pembelajaran 

yang mengajak siswa terlibat aktif untuk mengkonstruk pengetahuannya dalam 

proses pembelajaran.  

 

Pembelajaran kurikulum 2013 itu sendiri, khususnya pada pelajaran sains, 

merupakan pembelajaran berbasis aktivitas dengan karakteristik kontekstual dan 

berorientasi kekinian.  Menurut Sumowidagdo dalam The Conversation (2019), 

pembelajaran sains akan lebih terasa jika dilakukan melalui eksperimen sederhana 

dalam kehidupan sehari-hari.  Eksperimen sains sederhana dapat menumbuhkan 

daya nalar, meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan pengetahuan empiris 

siswa.   

 

Materi elastisitas bahan merupakan salah satu materi fisika yang berpotensi 

menstimulus keterampilan berpikir kritis siswa melalui proses penyelidikan untuk 

dapat memahami konsepnya.  Menurut Allen (2019) materi elastisitas bahan 

memang kelihatannya mudah namun ada kerumitan yang tersembunyi di 

dalamnya.  Hal ini juga dinyatakan oleh Rianti et al. (2021) bahwa siswa 

membutuhkan kemampuan berpikir kritis untuk dapat menguasai materi elastisitas 

bahan dan hukum Hooke.  Selain itu, peneliti juga mendapatkan informasi bahwa 

tingkat berpikir kritis siswa pada konsep elastisitas bahan masih tergolong rendah.  

Berdasarkan data hasil tes pada 52 siswa  mengenai elastisitas karet gelang dan 

baja, tingkat berpikir kritis 38 siswa (73%) masih tergolong rendah dengan 

menganggap bahwa karet gelang lebih elastis daripada baja sedangkan 8 siswa 

lainnya (15%) memiliki tingkat berpikir kritis pada kriteria sedang, dan 6 siswa 

(12%) diantaranya sudah berada pada kategori tinggi.   

 

Permasalahan utama yang ditemukan peneliti di lapangan adalah belum 

terfasilitasinya keterampilan berpikir kritis, keterampilan komunikasi dan 

kolaborasi siswa yang merupakan keterampilan penting yang perlu di kuasai pada 
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abad ke-21. Solusi atas permasalahan tersebut adalah pengembangan LKS 

berbasis inkuiri dengan materi elastisitas bahan untuk menstimulus keterampilan 

berpikir kritis, keterampilan komunikasi dan kolaborasi siswa SMA.  

 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.2.1 Bagaimanakah validitas LKS berbasis inkuiri untuk menstimulus 

keterampilan berpikir kritis, keterampilan komunikasi dan kolaborasi siswa 

SMA pada materi elastisitas bahan? 

1.2.2 Bagaimanakah kepraktisan LKS berbasis inkuiri pada materi elastisitas 

bahan untuk menstimulus keterampilan berpikir kritis, keterampilan 

komunikasi dan kolaborasi siswa SMA berdasarkan perspektif guru? 

1.2.3 Bagaimanakah tingkat stimulasi LKS berbasis inkuiri pada materi elastisitas 

bahan terhadap keterampilan berpikir kritis, keterampilan komunikasi dan 

kolaborasi siswa SMA? 

 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian pengembangan ini adalah 

sebagai berikut: 

1.3.1 mengembangkan LKS berbasis inkuiri yang valid untuk menstimulus 

keterampilan berpikir kritis, keterampilan komunikasi dan kolaborasi siswa 

SMA pada materi elastisitas bahan; 

1.3.2 mengetahui kepraktisan LKS berbasis inkuiri untuk menstimulus 

keterampilan berpikir kritis, keterampilan komunikasi dan kolaborasi siswa 

SMA pada materi elastisitas bahan berdasarkan perspektif guru; dan 

1.3.3 mendeskripsikan tingkat stimulasi LKS berbasis inkuiri dalam menstimulus 

keterampilan berpikir kritis, keterampilan komunikasi, dan kolaborasi siswa 

SMA pada materi elastisitas bahan. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut: 

1.4.1 secara teoritis adalah mengetahui keterkaitan LKS berbasis inkuiri dengan 

tiga keterampilan yang menjadi fokus penelitian yaitu keterampilan berpikir 

kritis, keterampilan komunikasi, dan keterampilan kolaborasi siswa; dan 

1.4.2 secara praktis menghasilkan bahan ajar alternatif berupa LKS berbasis 

inkuiri pada materi elastisitas bahan yang dapat digunakan oleh praktisi 

dalam proses pembelajaran untuk menstimulus keterampilan berpikir kritis, 

keterampilan komunikasi dan kolaborasi siswa SMA. 

 

 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian pengembangan ini sebagai berikut: 

1.5.1 pengembangan yang dimaksud adalah pengembangan bahan ajar berupa 

LKS berbasis inkuiri pada materi elastisitas bahan untuk menstimulus 

keterampilan berpikir kritis, keterampilan komunikasi dan kolaborasi 

siswa SMA; 

1.5.2 LKS didesain dengan mengadaptasi tahapan umum inkuiri yang telah 

diidentifikasi oleh Pedaste et al. (2015) sedangkan level inkuiri yang 

digunakan adalah tipe bounded inquiry lab dan authentic real-world 

applications (Wenning, 2011); 

1.5.3 keterampilan yang distimulus melalui LKS ini adalah keterampilan 

berpikir kritis dalam keterampilan berpikir tingkat tinggi, keterampilan 

komunikasi dan keterampilan kolaborasi;  

1.5.4 keterampilan berpikir kritis dalam berpikir tingkat tinggi yang dimaksud 

adalah turunan dari level kognitif tingkat tinggi menganalisis, 

mengevaluasi, dan mencipta (Anderson & Krathwool, 2001); 

1.5.5 keterampilan komunikasi dan kolaborasi yang dimaksud adalah indikator 

keterampilan komunikasi dan kolaborasi yang dimuat dalam Trilling dan 

Fadel (2009); 
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1.5.6 keterampilan berpikir kritis dalam berpikir tingkat tinggi diintegrasikan 

secara eksplisit ke dalam tahapan inkuiri dan diajarkan dengan pendekatan 

infusi pada konten pembelajaran yang digunakan; 

1.5.7 keterampilan komunikasi dan kolaborasi diintegrasikan secara implisit 

melalui proses pembelajaran berbasis inkuiri dan diajarkan dengan 

pendekatan umum atau terpisah dengan konten pembelajaran yang 

digunakan; 

1.5.8 rubrik yang digunakan untuk mengases keterampilan berpikir kritis adalah 

rubrik penilaian analitik yang diadopsi dari Zubaidah (2020) sedangkan 

rubrik keterampilan komunikasi dan kolaborasi diadopsi dari 21stCSSR 

yang dapat diakses melalui https://www.k12.wa.us; 

1.5.9 level atau tingkat stimulasi LKS terhadap keterampilan berpikir kritis, 

keterampilan komunikasi, dan kolaborasi didapatkan dengan mengonversi 

hasil pengukuran ketiga keterampilan ke dalam kriteria level stimulasi 

dalam Arikunto (2011); 

1.5.10 pengukuran keterampilan berpikir kritis siswa dilakukan dengan penskoran 

jawaban siswa pada LKS yang dikembangkan sebagai instrumen penilaian 

didampingi dengan rubrik penilaian analitik berpikir kritis; 

1.5.11 pengukuran keterampilan komunikasi dan kolaborasi siswa dilakukan 

melalui self-assessment, peer-assessment, dan lembar observasi yang 

dibuat dengan mengacu pada rubrik keterampilan komunikasi dan 

kolaborasi; 

1.5.12 kompetensi dasar siswa yang dijadikan sebagai bahan penelitian ini adalah 

KD 3.2 dan 4.2 dengan materi elastisitas bahan dan hukum Hooke kelas XI 

semester ganjil; dan 

1.5.13 fokus kualitas produk pengembangan dibatasi sampai pada uji validitas 

produk, uji kepraktisan produk berdasarkan perspektif guru dan uji 

kepraktisan pada kelompok kecil untuk mengetahui level stimulasi LKS. 

https://www.k12.wa.us/


 

 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Kerangka Teoritis 

2.1.1 Lembar Kegiatan Siswa sebagai Bahan Ajar 

Sumber belajar dapat dipahami sebagai peralatan, bahan, perangkat, keadaan 

(lingkungan), dan manusia, di mana pembelajar dapat berinteraksi serta digunakan 

untuk meningkatkan kinerja dan menunjang proses pembelajaran (Betrus, 2008: 

213).  Hal ini juga selaras dengan Depdiknas (2010) bahwa sumber belajar dapat 

berupa tempat atau lingkungan alam sekitar, benda, manusia, bahan, buku, 

peristiwa dan fakta yang sedang terjadi.  Sebagaimana definisi tersebut, sumber 

belajar mencakup segala hal yang tersedia dan digunakan untuk membantu 

pembelajar menampilkan kinerja dan kompetensinya agar dapat mencapai tujuan 

pembelajaran.  

 

Bahan ajar merupakan sumber belajar yang dirancang sistematis dan digunakan 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan (Depdiknas, 2008).  

Lebih spesifiknya, Prastowo (2015: 17) mendefinisikan bahan ajar sebagai segala 

bentuk bahan (informasi, alat, teks) yang disusun atau dirancang secara sistematis, 

yang menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai siswa dan 

digunakan dalam proses pembelajaran dengan tujuan untuk perencanaan dan 

penelaahan implementasi pembelajaran.  Berdasarkan teknologi yang digunakan, 

bahan ajar dikelompokkan menjadi empat, yaitu:  1) bahan ajar cetak (printed) 

seperti handout, buku, modul, lembar kerja siswa, brosur, leaflet, wallchart, 

foto/gambar, model/maket;  2) bahan ajar dengar (audio) seperti kaset, radio, 

piringan hitam, compact disk audio;  3) bahan ajar pandang dengar (audiovisual) 

seperti video compact disk (VCD), film;  4) bahan ajar multimedia interaktif 

(interactive teaching material) seperti CAI (Computer Assisted Instruction), 
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compact disk (CD),multimedia pembelajaran interaktif;  dan bahan ajar berbasis 

web (web based learning materials) (Depdiknas, 2008: 11). 

 

Bahan ajar dalam pembuatannya juga membutuhkan media pembelajaran sebagai 

perantara untuk menyampaikan informasi sumber belajar kepada siswa.  Hal ini 

seperti yang dinyatakan dalam Heinich et al. (2010: 9) bahwa media merujuk 

pada segala sesuatu yang membawa informasi antara sumber informasi dan 

penerima informasi.  Dikatakan media pembelajaran ketika media tersebut 

mengandung materi intruksional (Arsyad, 2019: 4) dan membawa pesan berupa 

tujuan pembelajaran (Heinich et al., 2010: 9) sehingga media pembelajaran 

merupakan komponen penting bahan ajar yang dapat mempermudah siswa 

mencapai tujuan pembelajaran.  Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, peran 

bahan ajar sebagai sumber belajar dan keterkaitannya dengan media pembelajaran 

sangat penting dalam proses pembelajaran.  Bahan ajar diharapkan dapat 

memudahkan guru melaksanakan pembelajaran dan membantu siswa untuk dapat 

menguasai kompetensi yang telah ditentukan, karena memang didesain secara 

sistematis untuk mencapai kompetensi pembelajaran.  Selain itu bahan ajar yang 

didesain dengan tampilan menarik, bahasa yang jelas dan lugas, serta dilengkapi 

dengan media yang tepat diharapkan mampu memotivasi dan meningkatkan 

kinerja siswa. 

 

Menurut Heinich et al. (2010: 63), bahan ajar bisa didapatkan dengan tiga 

alternatif:  1) menggunakan bahan ajar yang telah tersedia;  2) memodifikasi 

bahan ajar yang ada;  3) mendesain atau mengembangkan bahan ajar baru. LKS 

merupakan salah satu bentuk bahan ajar tercetak yang didesain atau 

dikembangkan sedemikian rupa sehingga mampu menggambarkan kompetensi 

yang ingin dicapai siswa.  Hal ini selaras dengan pendapat Prastowo (2015: 204) 

bahwa LKS adalah suatu bahan ajar cetak berupa lembar-lembar kertas yang 

berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan pembelajaran yang 

harus dikerjakan oleh siswa, yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus 

dicapai.  
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Penggunaan LKS dalam pembelajaran memberikan keleluasaan bagi siswa untuk 

menjadi lebih aktif dan berhasil meningkatkan partisipasi siswa di kelas (Celikler 

& Aksan, 2012). Berdasarkan hal tersebut, pada dasarnya LKS sebagai bahan ajar 

dirancang untuk membuat siswa berpartisipasi secara aktif melalui serangkaian 

kegiatan-kegiatan di dalamnya.  Hal ini menjadikan LKS sebagai bahan ajar yang 

berorientasi pada proses, sesuai dengan hakikat pembelajaran fisika. 

 

Pengembangan bahan ajar seperti LKS dalam praktiknya perlu memperhatikan 

beberapa kriteria seperti:  1) kecocokannya dengan kurikulum yang digunakan;  2) 

kesesuaian dengan kondisi lingkungan dan kebaruan;  3) bahasa yang singkat, 

padat dan jelas;  4) kemenarikan dan memotivasi;  5) memberikan kesempatan 

bagi siswa untuk berpartisipasi;  6) kualitas teknis;  7) menunjukkan tanda 

kefektivitasan hasil belajar;  8) tidak meragukan;  dan 9) memuat panduan atau 

sejenisnya (Heinich et al.,  2010: 65).  Kriteria-kriteria tersebut bukan sebuah 

keharusan yang mutlak dalam mengembangkan bahan ajar, tetapi perlu adanya 

pemahaman bahwa pada situasi yang berbeda maka kriteria yang perlu 

diperhatikan juga berbeda. 

 

Sebagaimana yang tercantum pada Standar Nasional Pendidikan, salah satu tugas 

praktisi adalah melakukan pengembangan bahan ajar untuk menunjang proses 

pendidikan pada satuan pendidikan.  Kurikulum 2013 memberikan ruang kreatif 

bagi guru untuk menciptakan pembelajaran yang aktif (Kemendikbud, 2016).  

Tentunya pengembangan bahan ajar seperti LKS dibuat dengan dengan konteks 

yang relevan dan serta sesuai dengan kebutuhan siswa agar penguasaan 

kompetensi yang diinginkan dapat dicapai. Pada praktiknya, fasilitas penunjang 

pembelajaran berupa sumber belajar sangat diperlukan bagi siswa maupun guru.  

Sumber belajar yang tepat dapat membantu guru dalam menyampaikan materi dan 

menentukan kompetensi yang akan diajarkan serta mengevaluasi capaiannya.  

Selain dari sudut pandang praktisi, dengan adanya sumber belajar yang tepat 

siswa sebagai pembelajar juga dapat termotivasi untuk menguasai materi dan 

kompetensi yang diharapkan. 
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2.1.2 Pembelajaran Berbasis Inkuiri 

Inkuiri adalah sebuah pendekatan dalam pembelajaran dimana siswa menemukan 

dan menggunakan berbagai ide dan sumber informasi untuk meningkatkan 

pemahamannya terhadap masalah, topik, dan isu (Kuhlthau et al., 2007: 2).  

Sementara menurut Sani (2019: 193), inkuiri adalah investigasi (penyelidikan) 

tentang ide, pertanyaan, atau permasalahan.  Proses yang dilakukan mencakup 

pengumpulan informasi, membangun pengetahuan, dan mengembangkan 

pemahaman yang mendalam tentang sesuatu yang diselidiki.  Pada dasarnya 

pembelajaran inkuiri adalah penciptaan kelas dimana siswa terlibat dalam 

kegiatan yang terbuka, berpusat pada siswa, dan dilakukan secara langsung 

(hands-on activity) (Colburn, 2000).  Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, 

pembelajaran berbasis inkuiri merupakan pembelajaran yang memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk terlibat aktif dalam proses mengumpulkan fakta dan 

jawaban atas pertanyaan, topik, dan permasalahan melalui penyelidikan dan 

eksplorasi yang terbuka. 

 

Pembelajaran inkuiri menempatkan siswa layaknya seorang ilmuwan yang 

mencari informasi untuk mengkonstruk pengetahuan melalui penyelidikan.  Hal 

ini seperti yang dinyatakan oleh Pedaste et al. (2012) bahwa inkuiri merupakan 

sebuah proses menemukan hubungan-hubungan kausal baru di mana pembelajar 

merumuskan hipotesis dan mengujinya melalui sebuah eksperimen dan atau 

observasi.  Oleh karena itu, untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam 

tentang sesuatu yang diselidiki, siswa perlu melewati proses inkuiri.   

 

Pedaste et al. (2015) dalam penelitiannya mengidentifikasi dan merangkum 

tahapan pembelajaran berbasis inkuiri menjadi lima tahapan inkuiri secara umum 

yaitu orientasi, konseptualisasi, investigasi, konklusi, dan diskusi. Tahapan inkuiri 

secara umum menurut Pedaste dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Tahapan Inkuiri Secara Umum 

 

Tahapan Umum Sub-tahapan 

Orientasi  

Konseptualisasi Bertanya 

 Merumuskan hipotesis 

Investigasi Eksplorasi atau eksperimen 

 Interpretasi data 

Konklusi  

Diskusi Komunikasi 

 Refleksi 

 

Menurut Wenning (2011) tingkatan pembelajaran inkuiri dibedakan berdasarkan 

dua basis:  1) pengalaman intelektual;  dan 2) pusat kendali (kontrol guru terhadap 

siswa).  Berdasarkan dua basis tersebut ada empat tingkatan pembelajaran 

berbasis inkuiri yaitu: discovery learning, demonstrasi interaktif, inquiry lesson, 

inquiry lab, dan hypothetical inquiry.  Keterkaitan antara pengalaman intelektual 

yang dialami siswa dan kontrol guru dengan masing-masing pendekatan inkuiri 

dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Tingkatan Pembelajaran Berbasis Inkuiri 

 

Discovery 

Learning 

Demonstrasi 

Interaktif 

Inquiry 

Lesson 

Inquiry 

Lab 

Real-world 

applications 

Hypothetical 

Inquiry 

Rendah 
  Pengalaman Intelektual  

Tinggi 

Guru 
  Pusat Kendali  

Siswa 

 

Berdasarkan Tabel 2, semakin tinggi level inkuiri maka semakin sedikit kontrol 

guru dalam proses pembelajaran dan semakin tinggi pengalaman intelektual yang 

mungkin didapat oleh siswa.  Supaya siswa dapat mengkonstruk pengetahuan 

lebih detail maka perlu diperhatikan level inkuiri yang akan digunakan dalam 

proses pembelajaran.  Adapun pembentukan pengetahuan yang mendetail 

diperlukan kerja kolaboratif antar siswa.  Level inkuiri yang cocok untuk 

membentuk pengetahuan mendetail dengan kerja kolaboratif menurut Wenning 

(2011) adalah level inquiry lab.  Inquiry lab bertujuan agar siswa dapat 

membentuk pegetahuan berupa hukum-hukum empiris berdasarkan pengukuran 

variabel-variabel tertentu (Wenning, 2011).  Level inkuiri ini terdiri dari guided 
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inquiry, bounded inquiry, dan free inquiry (Wenning, 2005a).  Karakteristik 

masing-masing ketiga jenis inquiry lab dapat dilihat dalam tabel 3. 

 

Tabel 3. Karakteristik Tiga Jenis Inquiry Lab 

 

Jenis Inquiry Lab 

Pertanyaan/Sumber 

Masalah 

Prosedur 

Guided Inquiry Guru mengidentifikasi 

permasalahan yang akan 

diselidiki oleh siswa 

Dipandu oleh banyak pertanyaan 

identifikasi dari guru – orientasi 

pra-lab yang detail/diskusi detail 

dengan guru 

Bounded Inquiry Guru mengidentifikasi 

permasalahan yang akan 

diselidiki oleh siswa 

Dipandu oleh satu pertanyaan 

identifikasi dari guru – orientasi 

pra-lab sebagian/diskusi 

secukupnya dengan guru 

Free Inquiry Siswa mengidentifikasi secara 

mandiri permasalahan yang 

akan diselidiki 

Dipandu oleh satu pertanyaan 

identifikasi dari siswa sendiri – 

tanpa orientasi pra-lab 

 

Selain itu, ketiga jenis inquiry lab juga dibedakan berdasarkan penyajian data 

hubungan antar variabel yang diselidiki di mana guided inquiry lebih bersifat 

kualitatif sedangkan bounded inquiry dan free inquiry lebih bersifat kuantitatif 

(Wenning, 2011).  Pembelajaran berbasis inkuiri akan lebih bermakna apabila 

siswa menerapkan inkuiri secara autentik dengan cakupan tertentu.  Wenning 

(2010) menambahkan satu level inkuiri dalam spketrum inkuiri yaitu real-world 

applications yang dibedakan menjadi dua tipe seperti pada tabel 4. 

 

Tabel 4. Karakteristik Dua Jenis Real-World Applications 

 
Jenis Real-World 

Applications 
Cakupan Pendekatam 

Textbook Permasalahan di dalam kelas, 

dapat berupa soal di akhir bab 
Problem-based and project-

based approaches 
Authentic Permasalahan otentik/nyata 

 

Pada penelitian ini tipe inkuiri yang digunakan adalah bounded inquiry lab dan 

authentic real-world applications.  Kombinasi ini dimaksudkan agar konsep yang 

dibentuk pada saat siswa belajar melalui bounded inquiry lab dapat diaplikasikan 

pada situasi nyata dalam konteks terbatas.  Selain itu, hal ini juga disesuaikan 

dengan konten yang akan disajikan dan kompetensi yang akan dicapai. 
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2.1.3 Elastisitas Bahan sebagai Konten Pembelajaran 

Sebagaimana telah dibahas secara sekilas pada bab sebelumnya, materi elastisitas 

bahan dan hukum Hooke digunakan pada penelitian karena berpotensi 

menstimulus keterampilan berpikir kritis siswa melalui proses penyelidikan untuk 

dapat memahami konsepnya.  Hal ini juga didukung oleh praktisi bahwa materi 

fisika tentang elastisitas bahan merupakan salah satu materi yang tergolong 

mudah dipahami dan penerapannya dapat dengan mudah ditemui dalam 

kehidupan sehari-hari.  Melalui konten pembelajaran yang ringan serta dapat 

dilakukan melalui eksperimen sederhana, maka sembari belajar siswa dapat 

menumbuhkan daya nalar, meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 

pengetahuan empirisnya. 

 

Materi elastisitas bahan dan hukum Hooke berangkat dari studi tentang mekanika, 

di mana pengamat mengasumsikan benda tidak mengalami perubahan bentuk 

ketika dikenai gaya.  Namun pada kenyataannya, benda dapat mengalami 

perubahan bentuk ketika dikenai gaya.  Benda dapat mengalami perubahan bentuk 

atau ukuran (atau keduanya) jika diberikan suatu gaya luar kepada benda tersebut.  

Sebagaimana perubahan tersebut terjadi, gaya internal dari dalam benda akan 

melawan perubahan tersebut (Walker, et.al., 2014: 339).  Gaya eksternal yang 

cukup besar secara permanen dapat mengubah bentuk atau mematahkan suatu 

benda, tetapi dalam kondisi yang lain (dengan gaya eksternal tertentu), benda akan 

kembali ke bentuk dan ukurannya semula jika gaya eksternal tersebut dihilangkan.  

Hal ini disebut dengan sifat elastis (Serway & Vuille, 2012: 282).  

 

Kompetensi dasar materi fisika elastisitas bahan dan hukum Hooke yang 

tercantum di dalam kurikulum 2013 yaitu siswa mampu menganalisis sifat 

elastisitas bahan dan melakukan percobaan tentang sifat elastisitas bahan berikut 

presentasi hasil percobaannya dan pemanfaatannya.  Berdasarkan kompetensi 

tersebut, siswa diajak mengkonstruksi pengetahuanya melalui kegiatan 

eksperimen.  Melalui kegiatan eksperimen siswa dapat secara aktif melakukan 

penyelidikan untuk menemukan konsep.  Hal ini erat kaitannya dengan 

pembelajaran berbasis inkuiri di mana siswa menjadi peran utama dalam 
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pembelajaran diberikan otonomi untuk mencari informasi, membangun 

pengetahuan, dan mengembangkan pemahamannya. 

 

Meskipun materi elastisitas bahan dan hukum Hooke merupakan salah satu materi 

yang tidak tergolong sulit, pada kenyataannya siswa masih belum memahaminya 

dengan baik.  Selain dari hasil investigasi yang telah dilakukan peneliti, hal ini 

juga ditunjukkan oleh beberapa peneltian di lapangan mengenai konsep elastisitas.  

Mustofa (2017) dalam penelitianya mendeskripsikan pemahaman konsep siswa 

terhadap materi elastisitas bahan di mana pemahaman siswa terkait bahan elastis 

dan plastis sudah baik, sedangkan sebagian besar siswa belum memahami dengan 

baik konsep mengenai hukum Hooke, hubungan antar besaran elastisitas, dan 

susunan bahan elastis.  Peneliti tersebut juga menyatakan bahwa penting untuk 

mengetahui pemahaman siswa mengenai elastisitas karena konsep tersebut sangat 

dekat dengan kehidupan sehari-hari.   

 

Haryandi et al. (2019) di dalam penelitiannya menganalisis keterampilan berpikir 

kritis siswa pada materi elastisitas bahan dan Hukum Hooke.  Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa indikator keterampilan berpikir kritis menarik kesimpulan 

dari hasil menyelidiki dan melakukan evaluasi (merumuskan solusi alternatif) 

pada materi elastisitas bahan dan hukum Hooke masih rendah.  Peneliti tersebut 

meduga bahwa rendahnya keterampilan berpikir kritis siswa dikarenakan kurang 

terlatihnya siswa akibat pembelajaran cenderung berfokus pada mengingat dan 

memahami, kurangya tugas interaktif, dan penilaian yang belum mengakomodir 

keterampilan berpikir kritis. 

 

 

 

2.1.4 Keterampilan Abad ke-21: Keterampilan Berpikir Kritis,  

Keterampilan Komunikasi dan Kolaborasi 

Keterampilan abad ke-21 yang menjadi fokus di dalam penelitian ini adalah 

keterampilan berpikir kritis, keterampilan komunikasi dan keterampilan 

kolaborasi. 
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2.1.4.1 Keterampilan berpikir kritis 

Menurut Halpern (1999), berpikir kritis merupakan jenis pemikiran yang terlibat 

dalam pemecahan masalah, perumusan kesimpulan, perhitungan kemungkinan, 

dan pembuatan keputusan.  Berpikir kritis juga didefinisikan sebagai proses 

disiplin secara intelektual yang aktif dan terampil dalam mengkonseptualisasikan, 

menerapkan, menganalisis, mensintesis informasi yang dikumpulkan atau 

diperoleh dari pengamatan, pengalaman, refleksi, penalaran, atau komunikasi 

sebagai panduan atas keyakinan dan tindakan (Facione, 2015).   

 

Berpikir kritis mangacu pada penggunaan keterampilan kognitif atau strategi yang 

bertujuan dan beralasan (Halpern, 1998).  Berpikir kritis merupakan proses 

kompleks yang melibatkan keterampilan kognitif level tinggi dalam pemrosesan 

informasi (Choy et al., 2009).  Berpikir kritis merupakan penerapan dari berpikir 

rasional tingkat tinggi dengan tujuan tertentu, seperti analisis, sintesis, pemecahan 

masalah, inferensi, dan evaluasi (Angelo, 1995).  Berdasarkan definisi dan 

karakteristik tersebut dapat dipahami bahwa berpikir kritis merupakan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi dengan tujuan kognitif tertentu yang 

melibatkan proses pengambilan keputusan secara rasional dalam pemecahan 

masalah. 

 

Keterampilan berpikir tingkat tinggi atau higher order thinking skills (HOTS) 

berkaitan dengan keterampilan berpikir kritis dalam menerima berbagai informasi, 

berpikir secara kreatif dalam menghadapi masalah, dan membuat keputusan dalam 

situasi yang kompleks (Miterianifa et al., 2021).  Hal ini selaras dengan Lewis dan 

Smith (1993), bahwa berpikir tingkat tinggi melibatkan pemecahan masalah, 

berpikir kritis, berpikir kreatif, dan pengambilan keputusan.  Artinya, 

keterampilan berpikir kritis di sini merupakan komponen penting dari HOTS.  

Berdasarkan hal tersebut, keterampilan berpikir kritis yang dimaksud di dalam 

penelitian ini adalah keterampilan berpikir kritis dalam konteks HOTS yang 

terdiri dari menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta (Andeson & Krathwool, 

2001; Hitchcock, 2020) 

 



16 

 

 

Katerampilan berpikir kritis dapat dilatihkan melalui pembelajaran berbasis 

inkuiri (Wartono et al., 2017).  Pembelajaran berbasis inkuiri menuntut siswa 

melakukan penalaran ilmiah dan menggunakan keterampilan berpikir kritis ketika 

mengombinasikan pengetahuan ilmiah dan dalam proses membangun persepsi 

mengenai ilmu pengetahuan (Bianchini & Colburn, 2000).  Pembelajaran berbasis 

inkuiri juga merupakan sebuah pendekatan pengajaran di mana siswa 

mendapatkan informasi dan meningkatkan keterampilan berpikir kritis mereka 

melalui penemuan dan penyelidikan dalam situasi yang otentik (Oguz-Unver & 

Arabacioglu, 2011). 

 

Hubungan keterampilan berpikir kritis dalam berpikir tingkat tinggi dan sintaks 

inkuiri dapat disajikan pada Tabel 5. 

 

Table 5. Keterampilan Berpikir Kritis dalam Tahapan Umum Inkuiri 

 

Tahapan Umum Inkuiri 

(Pedaste et al., 2015) 

Katerampilan 

Berpikir Kritis dalam 

Tahapan Inkuiri 

Keterampilan Berpikir Kritis 

dalam HOTS (Anderson & 

Krathwohl, 2001) 

Orientasi dan Konseptualisasi Membuat hipotesis Mencipta 

Investigasi Mendesain 

penyelidikan 

Mencipta 

 Menganalisis Menganalisis 

Konklusi Memeriksa hipotesis Mengevaluasi 

Diskusi Berargumen Menganalisis 

 

2.1.4.2 Keterampilan komunikasi dan kolaborasi 

Komunikasi secara umum merupakan proses pertukaran informasi, dari orang 

yang memberikan informasi secara verbal maupun non-verbal, kepada orang yang 

menerima informasi (Iksan et al., 2012) sedangkan Adu-Oppong dan Agyin-

Birikorang (2014) menyatakan bahwa komunikasi adalah proses penyaluran 

informasi dan pemahaman bersama dari satu orang kepada yang lain.  

Berdasarkan definisi tersebut, komunikasi dapat dikatakan efektif apabila pesan 

yang diberikan dapat diterima dan dipahami dengan baik.  Komunikasi 

mengambil peranan penting dalam proses terciptanya pemahaman pengetahuan 

baik pemberi informasi maupun penerima informasi.   
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Keterampilan komunikasi mencakup keterampilan dalam menyampaikan 

pemikiran dengan jelas dan persuasif secara oral maupun tertulis, kemampuan 

menyampaikan opini dengan kalimat yang jelas, menyampaikan perintah dengan 

jelas, dan dapat memotivasi orang lain melalui kemampuan berbicara (Zubaidah, 

2016).  Trilling dan Fadel (2009) menyebutkan beberapa indikator yang 

mensyaratkan siswa terampil berkomunikasi dengan jelas berdasarkan kerangka 

pembelajaran abad ke-21 seperti pada tabel 6.  

 

Tabel 6. Indikator Keterampilan Komunikasi 

 

No. Indikator 

1. Menyampaikan ide dan pikiran dengan efektif menggunakan kemampuan 

komunikasi lisan, tertulis, maupun nonverbal dalam berbagai jenis bentuk dan 

konteks. 

2. Mendengar dengan efektif untuk menafsirkan pemahaman, termasuk 

pengetahuan, nilai, sikap, dan tujuan. 

3. Menggunakan komunikasi untuk berbagai tujuan (misalnya: mengonfirmasi, 

menginstruksi, memotivasi, dan mengajak). 

4. Memanfaatkan berbagai teknologi dan media, dan mengerti cara memutuskan 

prioritas utama sebagaimana perkiraan atas dampak yang akan diterima. 

5. Berkomunikasi efektif dalam lingkungan yang jamak (termasuk multibahasa). 

 

Pada praktiknya, keterampilan komunikasi sangat berhubungan erat dengan 

keterampilan kolaborasi (Roekel, 2014).  Kolaborasi dapat didefinisikan sebagai 

keterlibatan timbal balik individu dalam upaya terkoordinasi untuk memecahkan 

masalah bersama (Lai & Viering, 2012).  Menurut Grover (2005) interaksi 

kolaboratif merupakan hasil dari kerjasama yang kooperatif dan komunikasi yang 

terbuka antar individu.  Kolaborasi oleh Laal dan Ghodsi (2011) didefinisikan 

sebagai interaksi dimana setiap individu bertanggungjawab terhadap tindakannya, 

termasuk belajar dan menghormati kemampuan dan kontribusi dalam kelompok 

sedangkan menurut Lee et al. (2015), kolaborasi merupakan proses interaksi yang 

melibatkan logistik dalam mengerjakan tugas, seperti pengambilan keputusan 

terhadap tanggungjawab dan peran anggota kelompok, proses dalam grup, dan 

lainnya.   
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Berdasarkan kerangka pembelajaran abad ke-21 dalam Trilling dan Fadel (2009), 

ada tiga indikator yang mensyaratkan siswa mampu berkolaborasi dengan orang 

lain yang dapat dilihat pada tabel 7. 

 

Tabel 7. Indikator Keterampilan Kolaborasi 

 

No. Indikator 

1. Menunjukkan kemampuan bekerja dengan efektif dan penuh tanggung jawab di 

dalam tim yang berbeda. 

2. Menerapkan kesupelan dan kesiapsediaan agar membantu dalam membuat 

kompromi kebutuhan dalam mencapai tujuan utama. 

3. Memikul tanggung jawab bersama untuk kerja kolaboratif, dan menilai 

kontribusi individu yang telah dilakukan oleh anggota kelompok. 

 

Pada penelitian dan pengembangan ini, semua indikator keterampilan komunikasi 

dan kolaborasi secara implisit diintegrasikan ke dalam proses inkuiri dan dengan 

pendekatan secara umum atau terpisah dari konten pembelajaran yang digunakan. 

 

 

 

2.2 Penelitian yang Relevan 

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini dirangkum 

dalam Tabel 8. 

 

Tabel 8. Penelitian Relevan Terdahulu  

 
Nama 

Peneliti 

Nama Jurnal Judul Artikel Hasil Penelitian 

Putri dan 

Admoko 

(2022) 

Prisma Sains: 

Jurnal 

Pengkajian 

Ilmu Dan 

Pembelajaran 

Matematika 

Dan IPA IKIP 

Mataram 

Development of 

Student Worksheets 

Based on Argument-

Driven Inquiry 

Learning Model to 

Improve Students' 

Critical Thinking 

Skills  

Lembar kerja siswa yang 

dikembangkan efektif dalam 

meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa melalui sesi 

argumentasi. 

Rianti et al. 

(2021) 

Jurnal Ilmiah 

Pendidikan 

Fisika 

Pengembangan 

Bahan Ajar dengan 

Model Inkuiri 

Terbimbing untuk 

Melatih Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Peserta Didik  

Lembar kerja siswa yang 

dikembangkan efektif dalam 

melatih kemampuan berpikir kritis 

siswa. 
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Nama 

Peneliti 

Nama Jurnal Judul Artikel Hasil Penelitian 

Agustina dan 

Dwikoranto 

(2021) 

Journal of 

Physics: 

Conference 

Series 

Development of 

STEM Model Student 

Worksheets with 

PhET Simulation on 

Hooke’s Law 

Material to Improve 

the Ability Students’ 

Critical Thinking  

Lembar kerja siswa berbasis inkuiri 

dan STEM dengan bantuan PhET 

simulasi yang dikembangkan 

efektif dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa. 

Bakri et al. 

(2020) 

Journal of 

Physics: 

Conference 

Series 

Student Worksheet 

with Augmented 

Reality Technology: 

Media to Construct 

Higher Order 

Thinking Skills of 

High School Students 

in Elasticity Topic 

Lembar kerja siswa dengan 

pendekatan saintifik menggunaka 

Augmented Reality Technology 

dinyatakan valid oleh ahli dalam 

membangun keterampilan berpikir 

tingkat tinggi siswa. 

Lungan dan 

Laksono 

(2019) 

Journal of 

Physics: 

Conference 

Series, 1156 

(2019) 012025 

Implementating 

Guided Inquiry: The 

Influence towards 

Students’ Activities 

and Communication 

Skills 

Siswa di dalam kelas dengan 

pembelajaran berbasis inkuiri 

terbimbing terlihat lebih aktif dan 

antusias dalam berkomunikasi 

secara verbal seperti 

mempresentasikan hasil 

eksperimen, menyatakan pendapat, 

dan memberi respon kepada 

kelompok lain. 

Sipayung 

dkk. (2019) 

Jurnal 

Pendidikan 

Fisika, 2019; 

8(1): 29-38  

Pengaruh Model 

Pembelajaran 

Collaborative Inquiry 

terhadap 

Keterampilan 4C 

Siswa di SMA 

Siswa yang belajar dengan 

collaborative inquiry mengalami 

peningkatan yang signifikan pada 

keterampilan 4Cs dibandingkan 

dengan siswa yang belajar dengan 

pembelajaran konvensional. 

Hairida et al. 

(2021) 

Tadris: Jurnal 

Keguruan dan 

Ilmu Tarbiyah 

6 (2): 219-228 

(2021) 

An Analysis of 

Students’ 

Collaboration Skills 

in Science Learning 

Through Inquiry and 

Project-Based 

Learning 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

model pembelajaran berbasis 

inkuiri dan ppembelajaran berbasis 

proyek dapat mengembangkan 

keterampilan kolaborasi siswa pada 

aspek kontribusi pada diskusi 

kelompok, bekerja efektif dalam 

diskusi kelompok, berkomunikasi 

dalam aktivitas kelompok, dan 

bertanggung jawab dalam dalam 

melengkapi tugas kelompok. 

Lawrie et al. 

(2014) 

Journal of 

Learning 

Design, 2014; 

7(2): 120-135: 

Technology 

Supported 

Facilitation and  

Assessment of Small 

Group Collaborative 

Inquiry Learning in 

Large First-Year 

Classes 

Penerapan Collaborative Inquiry 

Learning pada kelas besar dengan 

strategi scaffolding small groups 

using technology meningkatkan 

kerja sama, keterampilan 

komunikasi dan negosiasi antar 

anggota kelompok. Hasil penelitian 

juga membuktikan bahwa 

ketegantungan positif antar anggota 

kelompok pada saat pembelajaran 

berperan penting dalam membentuk 

kelompok dengan kerja yang 

efektif. 
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Nama 

Peneliti 

Nama Jurnal Judul Artikel Hasil Penelitian 

Saab, et al. 

(2012) 

Metacognition 

Learning 

(2012) 7:7–23 

Support of The 

Collaborative Inquiry 

Learning Process: 

Influence of Support 

on Task and Team 

Regulation 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Collaborative Inquiry 

Learning dengan berbantuan 

komputer membuat siswa lebih 

menggunakan regulasi kelompok 

dibanding regulasi tugas (individu) 

sehingga berdampak pada hasil 

belajar yang lebih baik. 

 

Berdasarkan hasil penelitian oleh beberapa penelitian terdahulu tersebut, LKS 

berbasis inkuiri maupun pembelajaran berbasis inkuiri dapat memberikan dampak 

yang positif terhadap keterampilan berpikir kritis, keterampilan komunikasi dan 

kolaborasi siswa.  Hal yang membedakan penelitian dan pengembangan ini 

dengan yang terdahulu adalah terletak pada ruang lingkup level dan jenis inkuiri 

yang digunakan sebagai basis pengembangan kegiatan di dalam LKS. 

 

 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Pada subbab ini peneliti merangkum bagaimana variabel-variabel di dalam 

penelitian saling berkaitan satu sama lain pada kondisi idealnya atau dapat 

dikatakan sebagai jawaban teoritis terhadap pertanyaan pada penelitian ini.  

Keterampilan berpikir kritis, keterampilan komunikasi, dan kolaborasi merupakan 

keterampilan abad ke-21 yang penting untuk dikuasai individu agar dapat 

berkompetisi dengan masyarakat global.  Namun pada kenyataanya keterampilan-

keterampilan tersebut masih belum terlatihkan dan belum menjadi perhatian 

khusus bagi praktisi.  Pada praktik pembelajaran, untuk memenuhi harapan 

tercapainya kompentensi penting tersebut diperlukan adanya fasilitas pendukung 

agar kompetensi tersebut dapat terlatih.  Berdasarkan fakta di lapangan salah satu 

fasilitas pendukung pembelajaran yang sering digunakan adalah bahan ajar berupa 

LKS.  Namun LKS yang ditemukan dilapangan belum memenuhi harapan untuk 

melatihkan keterampilan berpikir kritis, keterampilan komunikasi dan kolaborasi 

siswa.  LKS yang diharapkan oleh guru dan siswa adalah LKS yang bermuatan 

pembelajaran kontekstual, menstimulus keterampilan berpikir kritis siswa dalam 

memecahkan masalah, serta mampu melatih teamwork dan komunikasi siswa. 
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Berdasarkan informasi yang didapat, guru telah menerapkan kurikulum 2013, 

namun kegiatan-kegiatan belajar yang melibatkan siswa belajar secara aktif belum 

dilakukan.  Siswa pun menginginkan untuk terlibat secara langsung dalam proses 

pembelajaran seperti belajar melalui eksperimen secara langsung.  Kurikulum 

2013 menyarankan model pembelajaran berorientasi pada siswa dengan 

pendekatan saintifik salah satunya adalah inquiry based learning.  Pembelajaran 

sains pada kurikulum 2013 merupakan pembelajaran berbasis aktivitas dengan 

karakteristik kontekstual.  Sebagai konten pendukung yang berpotensi untuk 

menstimulus keterampilan berpikir kritis, materi elastisitas bahan merupakan 

salah satu materi yang memiliki karakteristik tersebut karena dekat dengan 

kehidupan sehari-hari serta penting untuk dipelajari. 

 

Ruang lingkup level dan jenis inkuiri yang digunakan sebagai basis 

pengembangan LKS adalah bounded-inquiry lab.  Bounded-inquiry lab 

melibatkan siswa dalam penyelidikan dan explorasi terbuka terhadap suatu 

permasalahan.  Oleh karena sifatnya yang terbuka, siswa memerlukan kerja 

kolaboratif untuk mengkonstruksi pengetahuan yang lebih mendetail.  Kombinasi 

dengan level inkuiri authentic real-world applications dimaksudkan agar 

permasalahan yang disajikan bersifat autentik.  Artinya siswa diberikan 

permasalahan yang berkaitan dengan situasi dunia nyata. 

 

Berdasarkan kajian teoritik pada bab ini, lima indikator esensial keterampilan 

berpikir kritis dalam berpikir tingkat tinggi, lima keterampilan komunikasi, dan 

tiga keterampilan kolaborasi dapat diintegrasikan ke dalam lima tahapan inkuiri.  

Kelima keterampilan berpikir kritis secara eksplisit dapat diintegrasikan ke dalam 

lima tahapan inkuiri dan konten pembelajaran yaitu indikator membuat hipotesis 

terintegrasi ke dalam kegiatan orientasi masalah perumusan masalah dan 

perumusan hipotesis, indikator mendesain penyelidikan terintegrasi ke dalam 

kegiatan merancang eksperimen, indikator menganalisis terintegrasi ke dalam 

kegiatan mengumpulkan dan menganalisis data hasil eksperimen, indikator 

memeriksa hipotesis terintegrasi ke dalam kegiatan penarikan kesimpulan serta 

indikator berargumen terintegrasi ke dalam kegiatan diskusi dan refleksi.  Adapun 
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keterampilan komunikasi dan kolaborasi siswa secara implisit akan muncul 

melalui aktivitas-aktivitas tersebut.  Kerangka teoritis penelitian ini dapat 

direpresentasikan melalui Gambar 1. 

 

 
 

Gambar 1. Bagan kerangka pemikiran. 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian pengembangan.  Penelitian 

pengembangan yang dimaksud adalah peneliti menganalisis masalah yang ada di 

lapangan, mendesain dan mengembangkan solusi untuk permasalahan yang 

ditemukan, dan mengevaluasi solusi tersebut.  Desain penelitian pengembangan 

ini mengadaptasi model Plomp (2013) yang merupakan proses berulang yang 

terdiri dari tahap analysis, design, development, dan evaluation.  Berdasarkan 

batasan pengembangan dalam penelitian ini, fokus kualitas desain produk yang 

dikembangkan mencakup dua aspek yaitu validitas dan kepraktisan (Nieveen, 

1999: 126).  

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode campuran jenis 

explanatory sequential mixed methods design yang diadaptasi dari Cresswell 

(2014), yaitu mengumpulkan data penelitian secara kuantitatif seperti angket dan 

jawaban LKS siswa kemudian didukung dengan data kualitatif seperti wawancara 

dan dokumentasi.  Metode ini dapat diilustrasikan melalui gambar 3. 

 

 
 

Gambar 2. Explanatory sequential mixed methods design. 

 

 

3.2 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian pengembangan ini dilakukan berdasarkan model Plomp yang 

dibatasi sampai pada tahap keempat karena dianggap telah mencakup tujuan dari 

Quantitative 

Data Collection 

and Analysis 

Follow 

up with 

Qualitative 

Data Collection 

and Analysis 

 

Interpretation 
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penelitian ini.  Berdasarkan diagram alur pada Gambar 3, langkah-langkah yang 

harus dilakukan untuk mengembangkan produk adalah melakukan investigasi 

awal, membuat desain produk, membuat produk, kemudian melakukan uji, 

evaluasi dan revisi. 

 

3.2.1 Analysis (analisis) 

Berdasarkan Nieveen dan Folmer (2013) tahap analisis dilakukan untuk 

mengumpulkan informasi berupa masalah yang ada di lapangan dan potensi untuk 

memperbaikinya.  Tahap ini telah dilakukan oleh peneliti di dua sekolah yaitu 

SMAN 9 Bandar Lampung dan SMAS Muhammadiyah 2 Bandar Lampung.  

Investigasi dilakukan dengan menyebar angket dan wawancara semi terstruktur 

kepada guru dan siswa.   

 

Berdasarkan investigasi, kedua sekolah sudah menerapkan kurikulum 2013, 

pendekatan saintifik dalam pembelajaran, dan model pembelajaran dengan 

pendekatan saintifik namun metode yang digunakan masih berpusat pada guru 

seperti ceramah dan demonstrasi sehingga siswa tidak terlibat secara aktif dalam 

mengkonstruksi pengetahuannya.  Meskipun guru sudah menerapkan kurikulum 

2013, guru belum mengetahui tentang kerangka pembelajaran abad ke-21 yang 

memuat keterampilan penting yang terdiri dari keterampilan berpikir kritis, 

komunikasi, dan kolaborasi.  Pembelajaran yang biasa diberikan oleh guru 

biasanya berupa penjelasan teoritik, serta penalaran deduktif-induktif sederhana 

sehingga belum cukup untuk menstimulus keterampilan berpikir kritis, 

keterampilan komunikasi dan kolaborasi siswa. 

 

Diperoleh informasi juga bahwa LKS merupakan salah satu bahan ajar yang 

sering digunakan dalam proses pembelajaran.  Informasi yang diperoleh 

menunjukkan bahwa LKS yang digunakan hanya memberi penekanan pada 

ringkasan materi, contoh soal dan latihan soal.  Sebanyak 82,7 % siswa 

menyatakan bahwa LKS kurang memenuhi harapan yang diinginkan yaitu 

memuat fenomena kehidupan sehari-hari, meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis dalam menyelesaikan masalah, melatih kerja sama dan komunikasi.  Selain 

itu siswa menginginkan belajar dengan melakukan eksperimen secara langsung. 
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Gambar 3. Diagram alur tahapan penelitian dan pengembangan. 

Keterangan: 

           : Kegiatan 

           : hasil 

           : uji 

           : pilihan 

           : proses 

           : siklus 

Potensi dan Masalah: 

1. Bahan ajar LKS yang digunakan hanya 

menekankan pada ringkasan materi, contoh 

soal dan latihan soal. LKS kurang 

memenuhi harapan untuk melatihkan 

keterampilan berpikir kritis, keterampilan 

komunikasi dan kolaborasi siswa. 

2. Guru telah menerapkan kurikulum 2013 dan 

pendekatan saintifik namun pembelajaran 

masih belum berpusat pada siswa. 

3. Pembelajaran dengan eksperimen jarang 

dilakukan karena alat-alat laboratorium 

tidak lengkap dan sebagian tidak berfungsi 

dengan baik 

Analysis 

Solusi: pengembangan LKS berbasis inkuiri untuk menstimulus keterampilan berpikir kritis, keterampilan 

komunikasi dan kolaborasi siswa SMA 

Design 

Harapan: 

1. Individu menguasai keterampilan abad ke-21 

khususnya keterampilan berpikir kritis, 

keterampilan komunikasi dan kolaborasi 

untuk dapat berkompetisi dengan masyarakat 

global. 

2. Tersedia LKS yang bermuatan pembelajaran 

kontekstual, menstimulus keterampilan 

berpikir kritis siswa dalam memecahkan 

masalah, serta mampu melatih teamwork dan 

komunikasi siswa. 

3. Siswa melakukan percobaan atau eksperimen 

aktif secara langsung  

Development 

 Prototipe I 

Validitas 

valid 
Tidak 

Ya 

Kepraktisan 

Evaluation 

praktis 

Prototipe II 

Tidak 

Ya 

Revision 

 

Revision 

 



26 

 

 

Berdasarkan informasi yang telah didapatkan, guru dan siswa mengharapkan LKS 

yang bermuatan pembelajaran kontekstual, menstimulus keterampilan berpikir 

kritis siswa dalam memecahkan masalah, serta mampu melatih teamwork dan 

komunikasi siswa.  LKS sendiri pada dasarnya memuat langkah-langkah kerja 

yang dapat didesain atau dikembangkan sedemikian rupa sehingga mampu 

menggambarkan kompetensi yang ingin dicapai siswa.  Penggunaan LKS dalam 

pembelajaran juga dapat memberikan motivasi bagi siswa untuk menjadi lebih 

aktif sehingga meningkatkan partisipasi siswa di dalam kelas. 

 

Kurikulum 2013 menyarankan beberapa model pembelajaran dengan pendekatan 

saintifik yang mengajak siswa utuk terlibat aktif dalam pembelajaran salah 

satunya inquiry based learning.  Melalui beberapa studi literatur peneliti telah 

mempertimbangkan dan memilih pembelajaran berbasis inkuiri sebagai basis 

pengembangan LKS karena berpotensi untuk menstimulus keterampilan-

keterampilan abad ke-21 khususnya keterampilan berpikir kritis, keterampilan 

komunikasi dan kolaborasi siswa. 

 

3.2.2 Design (desain) 

Tahap desain merupakan tahap dimana peneliti merancang produk yang 

dikembangkan yaitu berupa LKS.  Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah 

penyusunan peta LKS seperti pada tabel 9.  Berdasarkan investigasi dan studi 

literatur, materi elastisitas bahan dipilih sebagai konten untuk bahan ajar dan 

inkuiri sebagai basis kegiatannya.  Kegiatan yang dilakukan siswa melalui LKS 

dirancang mengikuti tahapan inkuiri.  Inkuiri yang digunakan adalah level inquiry 

lab dengan tipe bounded inquiry lab dan dikombinasi dengan level real-world 

applications tipe authentic.  Peneliti memilih bounded inquiry lab – authentic 

real-world applications karena sesuai dengan kompetensi dasar yang telah 

ditetapkan yaitu siswa menganalisis sifat elastisitas bahan dan melakukan 

percobaan tentang sifat elastisitas bahan berikut presentasi hasil percobaannya dan 

pemanfaatannya. 
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Tabel 9. Peta Sekuensi LKS 

 

Tipe Inkuiri 
Konten/ 

Materi 
Keterangan 

Bounded 

inquiry lab 

Elastisitas 

dan hukum 

Hooke 

Konten:  

- Menemukan hubungan antara pertambahan panjang pegas 

dan gaya 

- Membandingkan dua pegas dengan konstanta yang berbeda 

Struktur masalah: 

- Data/parameter: tidak lengkap 

- Metode: tidak diberikan 

- Tujuan: terbuka 

Peran guru dan siswa: 

Guided: kelas didominasi oleh diskusi kelompok.  Guru  

menyelidiki apa yang siswa ketahui dan menyusun pembuatan 

makna sebuah informasi. 

Authentic 

real world-

applications 

Tegangan 

dan 

regangan  

Konten: 

- Menerapkan hukum Hooke pada karet gelang 

Struktur masalah: 

- Data/parameter: tidak lengkap 

- Metode: tidak diberikan 

- Tujuan: terbuka 

Peran guru dan siswa: 

Guided: kelas didominasi oleh diskusi kelompok.  Guru  

menyelidiki apa yang siswa ketahui dan menyusun pembuatan 

makna sebuah informasi. 

Modulus 

elastisitas 

bahan 

Konten: 

- Menemukan hubungan antara tegangan dan regangan pada 

karet gelang 

Struktur masalah: 

- Data/parameter: diketahui 

- Metode: tidak diberikan 

- Tujuan: tertutup 

Peran guru dan siswa: 

Independent: siswa bersama kelompoknya belajar secara 

mandiri. Jika merasa kesulitan, siswa datang kepada guru untuk 

bertanya. 

 

Indikator-indikator yang diperlukan untuk memenuhi kompetensi tersebut adalah 

menyelidiki hubungan gaya dan pertambahan panjang pada pegas serta 

membandingkan dua pegas dengan konstanta yang berbeda, mengembangkan 

hukum Hooke pada material atau bahan, dan menyelidiki hubungan tegangan dan 

regangan pada bahan.  Hal ini sesuai dengan Wenning (2011) bahwa inquiry lab 

bertujuan agar siswa dapat membentuk pegetahuan berupa hukum-hukum empiris 

berdasarkan pengukuran variabel-variabel tertentu.  Selain itu level inquiry lab 

termasuk ke dalam level tinggi pembelajaran berbasis inkuiri.  Semakin tinggi 

level inkuiri maka semakin sedikit kontrol guru terhadap siswa sehingga dapat 

memberikan pengalaman intelektual yang mungkin didapat oleh siswa. 
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Dikatakan tipe bounded inquiry lab karena hubungan antar variabel yang 

diselidiki bersifat kuantitatif sehingga siswa dapat dilatih untuk mengolah, 

menalar, dan menyajikan data hasil penyelidikan secara kritis.  Selain itu panduan 

yang diberikan oleh guru lebih sedikit dibandingkan dengan tipe guided inquiry 

sehingga siswa harus berpikir kritis dan bekerja kolaboratif dengan kelompok 

untuk memecahkan masalah.  Kombinasi dengan inkuiri tipe authentic real-world 

applications dimaksudkan agar konsep yang dibentuk pada saat melakukan 

bounded inquiry lab dapat diterapkan pada konteks terbatas di kehidupan sehari-

hari. 

 

3.2.3 Development (pengembangan) 

Pengembangan produk dimulai dari membuat struktur produk seperti pada gambar 

4, storyboard seperti pada tabel 10, kemudian prototipe I.  Prototipe I merupakan 

produk awal sebagai realisasi hasil perancangan pada tahap sebelumnya.  Pada 

tahap ini peneliti juga menyusun instrumen berupa angket dengan skala likert 

yang digunakan sebagai angket validasi produk.  Aspek-aspek yang terkandung 

dalam instrumen validasi diadaptasi dari aspek-aspek yang terdapat pada standar 

penilaian bahan ajar BNSP tahun 2008 dan telah disetujui oleh ahli.  Instrumen 

validasi yang terdiri dari instrumen uji validitas desain dan media serta uji 

validitas isi dan konstruk dapat dilihat pada lampiran.  
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Gambar 4. Struktur desain produk. 

 

 

 

Tabel 10. Story Board LKS Berbasis Inkuiri 

 
Komponen Desain Deskripsi 

Bagian 

Awal 

Cover Berisi judul LKS, gambar fenomena elastisitas bahan, dan 

identitas pemilik LKS 

 

Kata Pengantar 

 

Berisi rasa syukur penulis kepada Tuhan. 

 

Daftar Isi 

 

Berisi daftar isi yang ada di dalam LKS 

 

KI, KD, 

Indikator, dan 

Tujuan 

 

Berisi KI, KD, indikator, dan tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai oleh siswa. 

Petunjuk Belajar Berisi arahan mengenai penggunaan LKS dan bekal awal 

yang harus dimiliki siswa. 
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Komponen Desain Deskripsi 

Isi Aktivitas 1 

(bounded 

inquiry-

quantiative 

data) 

Orientasi 

masalah 

Tedapat masalah yang berhubungan 

dengan elastisitas bahan dan Hukum 

Hooke. 

 
Gambar 1.1 menunjukkan bahwa pada 

saat bayi diletakkan pada ayunan, 

pegas pada ayunan mengalami 

pertambahan panjang.  

 
Gambar 1.2 merupakan dua ayunan 

bayi yang yang berbeda jenis. Pada 

saat diberi beban yang sama kedua 

ayunan mengalami pertambahan 

panjang yang berbeda. 

 

Prediksi 

Masalah 1 

Apa yang menyebabkan pertambahan 

panjang pada pegas? Jika demikian, 

bagaimana hubungan antara keduanya? 

 

Masalah 2 

Dengan memberikan beban yang sama 

besar, dua buah pegas mengalami 

pertambahan panjang yang berbeda 

satu sama lain. Apa prediksimu 

mengenai hal ini? 

 

Setelah membuat jawaban prediksi 

siswa membuat representasi masalah 

dalam bentuk visual dan verbal 

kemudian menentukan variabel yang 

relevan dengan masalah. 

 

Perumusan 

masalah dan 

hipotesis 

Siswa membuat rumusan masalah 

berdasarkan orientasi masalah, 

menentukan variabel yang akan 

diamati, dan merumuskan hipotesis 

argumentatif individu kemudian 

berdiskusi untuk menghasilkan 

hipotesis argumentatif kelompok serta 

melakukan konfirmasi kepada guru. 
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Komponen Desain Deskripsi 

Merancang 

percobaan 

Untuk membuktikan hipotesis maka 

siswa perlu melakukan sebuah tindakan 

berupa merancang prosedur 

penyelidikan yang dapat digunakan 

untuk menguji hipotesis.  

 

Mengumpulkan 

dan 

menganalisis 

data 

Siswa melakukan penyelidikan, 

mencatat data hasil penyelidikan, 

mengelola kemudian menyajikannya 

dalam bentuk tabel dan grafik. Setelah 

itu siswa menganalisis hasil 

penyeldikan berdasarkan rumusan 

masalah di awal. 

Penarikan 

kesimpulan 

Siswa melakukan penarikan 

kesimpulan dari hasil analisis data dan 

membandingkannya dengang hipotesis 

yang telah dibuat. 

 

Diskusi, uji 

pemahaman, 

dan refleksi 

Siswa mempresentasikan data, 

berdiskusi dan menjawab pertanyaan 

pemahaman konsep. 

 

Aktivitas 2 

(authentic real-

world 

applications-

quantitative 

data) 

Orientasi 

masalah 

Tedapat masalah yang berhubungan 

dengan tegangan dan regangan pada 

bahan. 

 

Anggap karet A merupakan karet yang 

digunakan oleh anak yang bermain 

ketapel di bagian orientasi masalah 

sebelumnya. Karet B merupakan karet 

yang digunakan untuk ketapel baru 

versi pertama, di mana karet B 

merupakan dua buah karet yang sama 

seperti karet A dan disusun secara 

paralel. 

 

 
 

1. Jika kamu menginginkan 

pertambahan panjang yang sama 

seperti pada karet A, apa yang harus 

kamu lakukan pada karet B? 

2. Apa yang menyebabkan besarnya 

gaya pemulih (F) pada karet B 

berbeda dengan besarnya gaya 

pemulih pada karet A? 

3. Apakah kita mendapatkan suatu 

besaran lain yang cocok untuk 

menentukan pertambahan panjang 

karet? 
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Komponen Desain Deskripsi 

Jika kamu telah menemukan besaran 

yang cocok untuk menentukan 

pertambahan panjang (L) pada karet, 

apakah sekarang keduanya 

proporsional? Untuk mengetahui hal 

tersebut coba kita selidiki pada kasus 

kedua. Karet C merupakan karet 

ketapel baru versi kedua, yaitu dua 

buah karet A yang disusun secara seri. 

 

 
 

1. Jika kita menarik karet C dengan 

gaya eksternal yang sama besarnya 

seperti pada karet A, apa yang dapat 

kamu amati?  

2. Apakah karet C terlihat meregang 

lebih panjang dibandingkan karet A, 

lalu kenapa karet C terlihat lebih 

panjang sedangkan gaya eksternal 

yang diberikan pada karet C sama 

besarnya dengan gaya eksternal yang 

diberikan pada karet A? 

3. Apakah kita mendapatkan suatu 

besaran baru yang proporsional 

dengan besaran pada kasus pertama? 

 

Setelah membuat jawaban prediksi 

siswa membuat representasi masalah 

dalam bentuk visual dan verbal 

kemudian menentukan variabel yang 

relevan dengan masalah. 

 

Perumusan 

masalah dan 

hipotesis 

Siswa membuat rumusan masalah 

berdasarkan orientasi masalah, 

menentukan variabel yang akan 

diamati, dan membuat hipotesis 

argumentatif individu kemudian 

berdiskusi untuk menghasilkan 

hipotesis argumentatif kelompok serta 

melakukan konfirmasi kepada guru. 

 

Merancang 

percobaan 

Siswa distimulus dengan contoh sketsa 

percobaan dan dapat 

mempertimbangkannya untuk 

mendesain percobaan sederhana untuk 

menguji hipotesis. 

 

Mengumpulkan 

dan 

menganalisis 

data 

Siswa mengumpulkan dan mengolah 

data, kemudian menganalisisnya 

berdasarkan rumusan masalah serta 

beberapa pertanyaan identifikasi. 
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Komponen Desain Deskripsi 

Penarikan 

kesimpulan 

Siswa melakukan penarikan 

kesimpulan dari hasil analisis data dan 

membandingkannya dengan hipotesis 

yang telah dibuat. 

 

Diskusi, uji 

pemahaman, 

dan refleksi 

Siswa mempresentasikan data, 

berdiskusi, dan menjawab pertanyaan 

pemahaman konsep.  

 

Aktivitas 3 

(authentic real-

world 

applications-

quantitative 

data) 

Orientasi 

masalah 

Terdapat masalah tentang modulus 

elastisitas suatu bahan.

 
Karet gelang merupakan salah satu 

benda elastis yang sering digunakan 

dalam kehidupan sehari-hari. Karena 

kuat dan elastis, karet gelang sering 

digunakan untuk mengikat bungkus 

makanan. Tujuannya adalah agar 

makanan yang dibungkus tetap terjaga. 

Bagaimana kalian dapat mengukur 

kekuatan karet tersebut? 

 

1. Bagaimana hubungan tegangan dan 

regangan pada suatu bahan? 

2. Bagaimana grafik atau kurva yang 

dihasilkan oleh hubungan antara 

tegangan dan regangan pada bahan 

menggambarkan karakteristik 

mekanis bahan tersebut? 

3. Berdasarkan prediksi grafik yang 

kamu buat, analisislah daerah-daerah 

yang berkaitan dengan sifat 

elastisitas bahan! 

 

Setelah membuat jawaban prediksi 

siswa membuat representasi masalah 

dalam bentuk diagram kemudian 

menentukan variabel yang relevan 

dengan masalah. 

 

Perumusan 

masalah dan 

hipotesis 

Siswa membuat rumusan masalah 

berdasarkan orientasi masalah, 

menentukan variabel yang akan 

diamati, dan membuat hipotesis 

argumentatif individu kemudian 

berdiskusi untuk menghasilkan 

hipotesis argumentatif kelompok serta 

melakukan konfirmasi kepada guru. 

Kemudian siswa mentukan variabel 

yang akan diselidiki. 
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Komponen Desain Deskripsi 

Merancang 

percobaan 

Siswa mendesain percobaan sederhana 

untuk menguji hipotesis secara 

mandiri. 

 

Mengumpulkan 

dan 

menganalisis 

data 

Siswa mengumpulkan dan mengolah 

data dengan prosedur yang telah dipilih 

kemudian menganalisisnya 

berdasarkan rumusan masalah. 

 

Penarikan 

kesimpulan 

Siswa melakukan penarikan 

kesimpulan dari hasil analisis data dan 

membandingkannya dengang hipotesis 

yang telah dibuat. 

 

Diskusi, uji 

pemahaman, 

dan refleksi 

Siswa mempresentasikan data, 

berdiskusi, dan menjawab pertanyaan 

pemahaman konsep. 

 

Bagian 

Penutup 

Referensi Berisi sumber-sumber yang digunakan peneliti dalam 

pembuatan LKS. 

 

Cover Belakang  Penutup LKS 

 

3.2.4 Evaluation (evaluasi) 

Tahap ini terdiri dari evaluasi dan revisi.  Metode evaluasi dibuat berdasarkan 

batasan pengembangan yang telah ditetapkan. Tahapan evaluasi diadaptasi 

berdasarkan Nieveen dan Folmer (2013: 162).  Tujuan dari evaluasi ini adalah 

untuk meningkatkan kualitas produk yang dikembangkan secara bertahap selama 

proses pengembangan (Nieveen, 2007: 95).  Metode evaluasi dapat dilihat pada 

Tabel 11.  

 

Tabel 11. Metode Evaluasi Formatif untuk Produk 

 
 Tahap produk 

Kualitas produk 
Desain 

proposal 
Storyboard Prototipe I Prototipe II 

Valid - Evaluasi 

mandiri 

- Evaluasi 

mandiri 

- Uji validitas ahli 

dan praktisi 

 

Praktis Ekspektasi   - Uji kepraktisan 

berdasarkan 

perspektif guru 

- Uji kepraktisan 

berdasarkan 

perspektif guru 

Fakta   - Uji kepraktisan 

pada kelompok 

kecil 

- Uji kepraktisan 

pada kelompok 

kecil 

Efektif Ekspektasi    - Evaluasi 

mandiri 
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3.2.4.1 Uji validitas produk 

Pada tahap ini produk yang telah dikembangkan, dalam hal ini prototipe I, 

divalidasi oleh tim ahli dan praktisi yang terdiri dari tiga dosen Pendidikan Fisika 

Universitas Lampung dan dua guru mata pelajaran fisika SMA.  Validasi 

dilakukan ahli dan praktisi untuk mengetahui kelayakan produk yang telah 

dikembangkan dengan memberikan penilaian dan saran perbaikan produk melalui 

angket.  Produk yang belum valid dievaluasi dan direvisi berdasarkan saran 

perbaikan dari ahli hingga dinyatakan valid.  Produk yang telah valid kemudian 

dilakukan perbaikan jika terdapat saran dan dan perbaikan dari ahli dan praktisi 

kemudian dianalisis hasilnya dan diuji kepraktisannya. 

 

3.2.4.2 Uji kepraktisan produk 

Pada tahap ini prototipe I yang telah valid diuji kepraktisannya pada siswa dan 

guru.  Uji kepraktisan terdiri dari dua yaitu uji kepraktisan berdasarkan perspektif 

guru dan uji kepraktisan pada kelompok kecil. Pengumpulan data kepraktisan 

berdasarkan perspektif guru menggunakan angket yang disusun sesuai dengan 

karakteristik prototipe I tersebut dan disetujui oleh ahli.   

 

Pada uji kepraktisan yang kedua siswa berperan sebagai responden.  LKS didesain 

untuk pembelajaran berkelompok dengan sampel sebanyak 15 siswa dibagi 

menjadi tiga kelompok.  Uji kelompok kecil ini dilakukan dengan maksud 

mengetahui tingkat kepraktisan produk berupa tingkat stimulasi LKS terhadap 

keterampilan berpikir kritis, keterampilan komunikasi, dan kolaborasi. 

 

 

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui studi pendahuluan, uji validitas 

produk kepada ahli dan praktisi serta uji kepraktisan kepada guru dan kelompok 

kecil. Pengumpulan data penelitian dapat dilihat pada Tabel 12. 
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Tabel 12. Pengumpulan Data Penelitian 

 

Data 

Penelitian 

Instrumen yang 

Digunakan 
Subjek yang Dituju Analisis Data 

Data studi 

pendahuluan 

Angket analisis kebutuhan 

dan pedoman wawancara 

Guru dan siswa Analisis 

deskriptif 

Validitas 

produk 

Angket validitas isi dan 

konstruk dan angket 

validitas desain dan media 

Tim ahli dan praktisi 

(dosen dan guru) 

 

Analisis skor 

dan deskriptif 

Kepraktisan 

produk 

berdasarkan 

perspektif 

guru 

Angket persepsi guru Guru Analisis 

persentase dan 

deskriptif 

 

Kepraktisan 

produk 

dalam 

menstimulus 

tujuan yang 

diinginkan 

 

LKS yang dikembangkan 

sebagai instrumen 

asesmen keterampilan 

berpikir kritis siswa 

 

Siswa 

 

Analisis 

persentase dan 

deskriptif 

 Instrumen observasi, peer 

assessment, dan self-

assessment keterampilan 

komunikasi dan 

kolaborasi siswa 

Siswa Analisis 

persentase dan 

deskriptif 

 

Pada tabel 12. dapat dilihat bahwa data dalam penelitian pengembangan yang 

diamati adalah validitas LKS, kepraktisan LKS berdasarkan perspektif guru, dan 

kepraktisan LKS yang dikembangkan dalam menstimulus keterampilan berpikir 

kritis, keterampilan komunikasi dan kolaborasi siswa.  

 

3.3.1 Pengumpulan data validitas produk LKS 

Penilaian validitas LKS dan keterbacaan LKS menggunakan skala likert yang 

diadaptasi dari Ratumanan dan Laurents (2011: 131).  Skala likert pada angket uji 

validitas LKS dapat dilihat pada tabel 13. 

 

Tabel 13. Skala Likert pada Angket Uji Validitas LKS 

 

Kriteria Skor 

Sangat Valid 4 

Valid 3 

Kurang Valid 2 

Tidak Valid 1 
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3.3.2 Pengumpulan data kepraktisan produk LKS 

3.3.2.1 Pengumpulan data kepraktisan produk LKS berdasarkan perspektif  

guru 

Tingkat kepraktisan LKS berdasarkan persepsi guru juga dinilai menggunakan 

skala likert. Skala likert untuk uji kepraktisan produk berdasarkan perspektif guru 

dapat dilihat pada tabel 14.  

 

Tabel 14. Skala Likert pada Angket Uji Kepraktisan LKS Berdasarkan Perspektif  

    Guru 

 

Kriteria Skor 

Sangat Baik 4 

Baik 3 

Kurang Baik 2 

Tidak Baik 1 

 

3.3.2.1 Pengumpulan data tingkat stimulasi produk LKS 

Tingkat stimulus keterampilan berpikir kritis siswa diases menggunakan LKS 

yang telah valid didampingi dengan rubrik penilaian keterampilan berpikir kritis.  

Jawaban siswa dianalisis dengan menggunakan rubrik keterampilan berpikir kritis 

yang diadopsi dari Zubaidah et al. (2020) yang merupakan rubrik penilaian 

analitik seperti pada tabel 15. 

 

Tabel 15. Rubrik Keterampilan Berpikir Kritis 

 
Skor Deskriptor 

5  Semua konsep jelas, benar dan spesifik (focus) 

 Semua uraian jawaban benar, jelas dan spesifik, didukung 

oleh alasan yang kuat, benar, argumen jelas (supporting 

reasons and reasoning) 

 Alur berpikir baik, semua konsep saling berkaitan dan 

terpadu (organization) 

 Tata bahasa baik dan benar (conventions) 

 Semua aspek nampak, bukti baik dan seimbang 

(integration) 

 

4  Sebagian besar konsep benar, namun kurang spesifik 

 Sebagian besar uraian jawaban benar, jelas, namun kurang 

spesifik 

 Alur berpikir baik, sebagian besar konsep saling berkaitan 

dan terpadu 

 Tata bahasa baik dan benar, ada kesalahan kecil 

 Semua aspek nampak, namun belum seimbang 
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Skor Deskriptor 

3  Sebagian kecil konsep benar dan jelas 

 Sebagian kecil uraian jawaban benar, jelas, namun alasan 

dan argumen tidak jelas 

 Alur berpikir cukup baik, sebagian kecil saling berkaitan 

 Tata bahasa cukup baik, ada kesalahan pada ejaan 

 Sebagian besar aspek yang nampak benar 

 

2  Konsep kurang fokus atau berlebihan atau meragukan 

 Uraian jawaban tidak mendukung  

 Alur berpikir kurang baik, konsep tidak saling berkaitan  

 Tata bahasa baik, kalimat tidak lengkap 

 Sebagian kecil aspek yang nampak benar 

 

1  Semua konsep tidak benar atau tidak mencukupi 

 Alasan tidak benar 

 Alur berpikir tidak baik 

 Tata bahasa tidak baik  

 Secara keseluruhan aspek tidak mencukupi 

 

0 Tidak ada jawaban atau jawaban salah 

 

Tingkat stimulasi keterampilan komunikasi dan kolaborasi siswa diases 

menggunakan lembar observasi, peer-assessment, dan self-assessment.  Peneliti 

mengadopsi rubrik standar keterampilan abad ke 21 yaitu 21stCSSR yang dapat 

diakses melalui https://www.k12.wa.us.  Rubrik keterampilan komunikasi dan 

kolaborasi dapat dilihat pada tabel 16 dan tabel 17. 

 

Tabel 16. Rubrik Keterampilan Komunikasi Siswa 

 

 
4 

Melampaui 

standar 

3 

Standar 

2 

Mendekati 

Standar 

1 

Tidak Standar 

Menyampaikan 

ide dan pikiran 

dengan efektif 

menggunakan 

keterampilan 

komunikasi lisan, 

tertulis, maupun 

nonverbal dalam 

berbagai jenis 

bentuk dan 

konteks 

Bekerja dengan 

kreatif untuk 

membuat dan 

mempresentasi-

kan secara 

mendetail 

presentasi hasil 

diskusi 

menggunakan 

komunikasi 

verbal dan non-

verbal 

Mengomunika

sikan ide dan 

pikiran dengan 

membuat dan 

mempresentasi

kan presentasi 

hasil diskusi 

menggunakan 

komunikasi 

verbal dan 

non-verbal 

Membuat 

presentasi hasil 

diskusi tetapi 

tidak 

mengomunikasi-

kannya dengan 

komunikasi verbal 

dan non-verbal 

secara efektif 

Membuat 

presentasi hasil 

diskusi tetapi 

tidak 

mengomunikasi-

kannya atau gagal 

melengkapi 

presentasi hasil 

diskusi, tidak 

berkomunikasi 

menggunakan 

komunikasi verbal 

dan non-verbal  
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4 

Melampaui 

standar 

3 

Standar 

2 

Mendekati 

Standar 

1 

Tidak Standar 

Mendengar 

dengan efektif 

untuk 

menafsirkan 

pemahaman, 

termasuk 

pengetahuan, 

nilai, sikap, dan 

tujuan 

Merefleksikan 

secara mendalam 

dan 

mengidentifikasi 

dengan cara yang 

konstruktif untuk 

menerapkan 

pengetahuan, 

nilai, sikap, dan 

tujuan dari pesan 

yang disampaikan 

 

Merefleksikan 

arti, nilai, 

sikap, dan 

tujuan pesan 

yang 

disampaikan 

dengan efektif 

Berusaha 

mendengarkan 

pesan dan 

merefleksikan 

pesan, tetapi 

melewatkan 

informasi, nilai, 

sikap, atau tujuan 

yang penting dan 

melewatkan 

pentingnya pesan 

yang disampaikan 

 

Mendengar pesan 

yang disampaikan 

tetapi tidak 

mendemontrasi-

kan pemahaman 

atas pesan yang 

disampaikan 

dengan tidak 

merefleksikan 

artinya 

Menggunakan 

komunikasi untuk 

berbagai tujuan 

(misalnya: 

mengonfirmasi, 

menginstruksi, 

memotivasi, dan 

mengajak) 

Menggunakan 

komunikasi untuk 

menginformasi-

kan, memberi 

perintah, 

memotivasi, dan 

mengajak dalam 

kesempatan 

berbeda 

menggunakan 

komunikasi 

verbal dan non-

verbal secara 

efektif 

Menggunakan 

komunikasi 

untuk 

menginformas

ikan, memberi 

perintah, 

memotivasi, 

dan mengajak 

Berkomunikasi 

untuk 

menginformasi-

kan atau memberi 

perintah 

Berkomunikasi 

hanya untuk 

menginformasi-

kan dan tidak 

melakukannya 

untuk tujuan yang 

lain 

Memanfaatkan 

berbagai 

teknologi dan 

media, dan 

mengerti cara 

memutuskan 

prioritas utama 

sebagaimana 

perkiraan atas 

dampak yang 

akan diterima 

Bekerja kreatif 

untuk membuat 

produk secara 

mendetail 

menggunakan 

berbagai 

teknologi dan 

media serta 

merefleksikan-

nya secara 

mendalam 

keefektifan dan 

dampak dari hasil 

tersebut secara 

efektif 

Membuat 

produk 

menggunakan 

berbagai 

teknologi dan 

media dan 

merefleksikan 

keefektifan 

dan dampak 

dari hasil 

tersebut secara 

efektif 

Membuat sebuah 

produk 

menggunakan 

berbagai 

teknologi dan 

media namun 

tidak 

merefleksikan 

keefektifan dan 

dampak dari hasil 

tersebut secara 

efektif 

Berusaha namun 

tidak 

menyelesaikan 

produk yang ingin 

dicapai 

menggunakan 

berbagai 

teknologi dan 

media serta tidak 

merefleksikan 

keefektifan dan 

dampak dari hasil 

tersebut secara 

efektif 

Berkomunikasi 

efektif dalam 

lingkungan yang 

jamak (termasuk 

multibahasa) 

Berkomunikasi 

dengan efektif 

dengan sesama 

dalam lingkungan 

yang jamak 

menggunakan 

komunikasi 

verbal dan non-

verbal 

Ber-

komunikasi 

dengan efektif 

dengan 

sesama dalam 

lingkungan 

yang jamak 

Berkomunikasi 

dengan sesama 

dalam lingkungan 

yang jamak 

namun tidak 

efektif 

Gagal 

berkomunikasi 

dengan sesama 

dalam lingkungan 

yang jamak 
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Tabel 17. Rubrik Keterampilan Kolaborasi Siswa 

 

 
Melampaui 

standar (4) 

Standar 

(3) 

Mendekati 

Standar (2) 

Tidak Standar 

(1) 

Menunjukkan 

kemampuan 

bekerja dengan 

efektif dan penuh 

tanggung jawab 

dengan semua 

orang atau di 

dalam tim yang 

berbeda 

Secara konsisten 

mendengarkan 

sesama. Semua 

pernyataan, 

respon, dan 

bahasa tubuh 

tepat dan sopan. 

Selalu 

mendengarkan, 

berbagi, dan 

mendukung 

usaha sesama. 

Mendengarkan, 

berbagi, dan 

mendukung 

sesama. 

Pernyataan dan 

respon sopan 

dan bahasa 

tubuh yang tepat 

telah 

dimunculkan. 

Kebanyakan 

pernyataan, 

respon, dan 

bahasa tubuh 

sopan; kadang-

kadang bernada 

tinggi. Tidak 

selalu mendengar, 

tidak selalu 

berbagi, dan tidak 

selalu mendukung 

usaha yang 

dilakukan sesama. 

Pernyataan, 

respon, dan 

bahasa tubuh 

secara konsisten 

tidak sopan. 

Jarang 

mendengarkan, 

jarang berbagi, 

dan jarang 

mendukung 

usaha yang 

dilakukan 

sesama 

 

Menerapkan 

kesupelan dan 

kesiapsediaan 

untuk membantu 

dalam membuat 

kesepakatan 

mengenai hal-hal 

yang dibutuhkan 

dalam mencapai 

tujuan utama 

Selalu 

mendengarkan 

ide dan 

menunjukkan 

kesepakatan 

untuk 

mendukung 

kelompok dalam 

mencapai 

potensi 

penuhnya. 

Bersedia 

berkompromi 

dengan anggota 

kelompok untuk 

menyelesaikan 

tujuan utama. 

Berusaha 

berkompromi 

dengan anggota 

kelompok untuk 

menyelesaikan 

tujuan utama, 

tetapi kadang-

kadang 

menggangu 

kelompok dalam 

mencapai potensi 

penuhnya. 

Biasanya tidak 

berkompromi 

dengan anggota 

kelompok untuk 

menyelesaikan 

tujuan utama, 

dan seringkali 

menggangu 

kelompok dalam 

mencapai 

potensi 

penuhnya. 

 

Memikul 

tanggung jawab 

bersama untuk 

kerja kolaboratif, 

dan menghargai 

kontribusi 

individu yang 

telah dilakukan 

oleh setiap 

anggota 

kelompok 

Memotivasi 

semua anggota 

kelompok untuk 

berbagi 

kontribusi 

secara sama 

dengan 

menghargai 

semua 

kontribusi dan 

ide anggota 

kelompok. 

Berpartisipasi 

dan 

berkontribusi 

dalam kerja 

kelompok sama 

rata. 

Menghargai 

semua 

kontribusi dan 

ide anggota 

kelompok. 

Berusaha berbagi 

tanggung jawab 

kelompok tetapi 

berakhir pada 

penyelesaian 

seluruh pekerjaan, 

tanpa 

memanfaatkan 

masukan dari 

anggota 

kelompok. 

Sedikit 

berkontribusi 

dalam kerja 

kelompok dan 

tidak berbagi 

atau tidak 

menghormati 

pendapat orang 

lain 
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3.4 Teknik Analisis Data 

3.4.1 Teknik analisis validitas produk LKS 

Data validitas produk diperoleh dari pengisian angket uji materi dan kosntruk dan 

uji desain dan media oleh ahli dan praktisi.  Hasil jawaban pada angket dianalisis 

menggunakan analisis presentase berikut: 

 

x =  
∑ skor tiap komponen

n
         (1) 

 

x adalah rerata skor validator yang didapat dari jumlah skor tiap komponen dibagi 

dengan banyaknya komponen. 

 

p =  
∑ rerata skor tiap validator

n
         (2) 

 

p adalah hasil skor aktual yang didapat dari jumlah rerata skor tiap validator 

dibagi dengan banyaknya validator.  Kemudian hasil skor (p) yang diperoleh 

dikonversikan sehingga menjadi kualitas produk yang dikembangkan.  

Pengonversian skor diadaptasi dari Ratumanan dan Laurents (2011) dan dapat 

dilihat pada Tabel 18.  

 

Tabel 18. Konversi Skor Penilaian Validitas Produk 

 

Rentang Skor Kriteria 

3,25 < skor  4,00 Sangat Valid 

2,50 < skor  3,25 Valid 

1,75 < skor  2,50 Kurang Valid 

1,00  skor  1,75 Tidak Valid 

 

3.4.2 Teknik analisis data kepraktisan produk LKS 

3.4.2.1 Teknik analisis data kepraktisan produk LKS berdasarkan perspektif  

 guru 

 

Data kepraktisan produk yang pertama diperoleh dari pengisian angket 

kepraktisan produk berdasarkan perspektif guru.  Hasil jawaban pada angket 

dianalisis menggunakan analisis presentase berikut: 
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% p =  
∑ skor per pernyataan 

∑ skor maksimum
× 100% .   (3) 

 

Kemudian presentase hasil skor (% p) dari ketiga angket dirata-rata dan 

dikonversikan sehingga menjadi kriteria kepraktisan produk yang dikembangkan.  

Pengonversian skor diadaptasi dari Sudjana (2005) dan dapat dilihat pada Tabel 

19.  

 

Tabel 19. Konversi Skor Penilaian Kepraktisan Produk 

 

Rentang Skor Kriteria 

0,00% - 20% Tidak Praktis 

20,1% - 40% Kurang Praktis 

40,1% - 60% Cukup Praktis 

60,1% - 80% Praktis 

80,1% - 100% Sangat Praktis 

 

 

 

3.4.2.1 Teknik analisis data tingkat stimulasi LKS 

 

Analisis tingkat stimulasi keterampilan berpikir kritis dilakukan dengan penskoran 

jawaban siswa pada LKS yang telah dikembangkan menggunakan rubrik 

keterampilan berpikir kritis.  Hasil jawaban LKS dianalisis menggunakan analisis 

presentase berikut: 

 

NP Butir Indikator =  
Σ Skor Komponen Indikator

Σ Skor Maksimum Komponen
 × 100%   (4) 

 

NP KBK =  
Σ NP Butir Indikator

n
    (5) 

 

Presentase keseluruhan kemudian dikonversi menjadi kriteria kualitatif 

keterampilan berpikir kritis.  Pengonversian skor menjadi kriteria kualitatif 

diadaptasi dari Arikunto (2011: 34) dan dapat dilihat pada Tabel 20. 
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Tabel 20. Konversi Skor Penilaian Keterampilan Berpikir Kritis 

 

Rentang Skor Kriteria 

0,00% - 20% Sangat Rendah 

20,1% - 40% Rendah 

40,1% - 60% Sedang 

60,1% - 80% Tinggi 

80,1% - 100% Sangat Tinggi 

 

Data keterampilan komunikasi dan kolaborasi diperoleh dari lembar observasi, 

peer-assessment, dan self-assessment saat siswa menggunakan LKS.  Ketiga data 

tersebut dianalisis menggunakan analisis presentase berikut: 

 

NP Butir Indikator =  
∑ skor per pernyataan 

∑ skor maksimum
× 100%  (6) 

 

NP KK =  
Σ NP Butir Indikator

n
    (7) 

 

Tingkat keterampilan komunikasi dan kolaborasi keseluruhan yang diperoleh 

merupakan persentase rata-rata dari tiga aspek asesmen yaitu data observasi, peer-

assessment, dan self-assessment.  Presentase keseluruhan kemudian dikonversi 

menjadi kriteria kualitatif keterampilan komunikasi dan kolaborasi.  

Pengonversian skor menjadi kriteria kualitatif diadaptasi dari Arikunto (2011: 34) 

dan dapat dilihat pada Tabel 21. 

 

Tabel 21. Konversi Skor Penilaian Keterampilan Komunikasi dan Kolaborasi 

 

Rentang Skor Kriteria 

0,00% - 20% Sangat Rendah 

20,1% - 40% Rendah 

40,1% - 60% Sedang 

60,1% - 80% Tinggi 

80,1% - 100% Sangat Tinggi 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 

LKS berbasis inkuiri pada materi elastisitas dan hukum Hooke yang 

dikembangkan telah valid dan praktis dalam menstimulus keterampilan berpikir 

kritis, keterampilan komunikasi dan kolaborasi siswa SMA.  Hal ini ditunjukkan 

oleh hasil uji validitas bahwa secara umum LKS telah memenuhi aspek-aspek 

kevalidan.  Selain itu, berdasarkan uji kelompok kecil LKS yang dikembangkan 

praktis menstimulus keterampilan berpikir kritis siswa dengan kategori tinggi 

serta praktis menstimulus keterampilan komunikasi dan kolaborasi siswa masing-

masing dalam kategori sangat tinggi.  Berdasarkan hal tersebut, LKS berbasis 

inkuiri dapat direkomendasikan sebagai alternatif bahan ajar berbasis kompetensi 

dan konten yang secara praktis dapat menstimulus keterampilan abad ke-21 

khususnya keterampilan berpikir kritis, keterampilan komunikasi dan kolaborasi 

siswa.   

 

5.2 Saran 

Oleh karena pandemi Covid-19, uji kualitas produk hanya dilakukan saat tatap 

muka terbatas pada kelompok kecil.  Produk penelitian ini masih berupa prototipe 

sehingga peneliti menyarankan untuk melakukan evaluasi kembali dengan tujuan 

untuk meningkatkan beberapa aspek yang diperlukan berdasarkan hasil penelitian 

sebelum menguji keefektifannya.  Peneliti juga menyarankan untuk melakukan 

perbaikan berdasarkan keterbatasan yang dimiliki produk seperti membuat LKS 

versi elektronik dan mengintegrasikan pendekatan STEM pada LKS.  
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